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I.  Pendahuluan 
A. Analisis Situasi 

Desa Benteng Gantarang merupakan salah satu desa di Kabupaten Bulukumba yang memiliki potensi 
sumber daya hayati melimpah, termasuk tanaman herbal lokal seperti daun kelor (Moringa oleifera) dan 
ketumbar (Coriandrum sativum) [1]. Kedua tanaman ini dikenal memiliki khasiat kesehatan yang tinggi, mulai 
dari meningkatkan imunitas, menurunkan tekanan darah, hingga membantu mengatasi gangguan pencernaan. 
Namun, pemanfaatannya di tingkat masyarakat masih terbatas sebatas konsumsi rumah tangga sebagai sayuran 
atau bumbu dapur, tanpa adanya inovasi olahan bernilai ekonomi [2]. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 
antara potensi alam yang dimiliki dengan kapasitas masyarakat dalam mengelolanya secara produktif [3]. Di 
sisi lain, kelompok PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) di Benteng Gantarang memiliki peran 
penting dalam aktivitas sosial, ekonomi, dan edukatif di masyarakat. Ibu-ibu PKK merupakan motor penggerak 
yang potensial dalam memperkenalkan inovasi rumah tangga berbasis herbal, khususnya dalam bentuk kapsul 
sebagai produk kesehatan alami [4]. Kelompok PKK belum memiliki keterampilan teknis dalam pengolahan 
herbal, belum terpapar teknologi produksi sederhana, dan belum memahami strategi pemasaran digital. Kondisi 
sekarang meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan pascapandemi COVID-19, peluang pasar 
produk herbal alami semakin terbuka lebar [2], [5]. Kondisi tersebut diperkuat oleh belum tersedianya 
pendampingan yang terstruktur dalam bentuk pelatihan teknis, akses terhadap peralatan sederhana (seperti 
pengering, blender, kapsulator manual), dan pembinaan dalam aspek legalitas dan pengemasan produk. Potensi 
sosial PKK yang kolektif dan partisipatif sangat mendukung terbentuknya usaha mikro berbasis rumah tangga 
yang berkelanjutan, melalui program pengabdian kepada masyarakat menjadi relevan untuk mengisi kondisi 
tersebut, sekaligus menjadikan PKK sebagai agen perubahan sosial dan ekonomi berbasis potensi lokal [6]. 

 
B. Permasalahan Mitra 

Mitra dalam kegiatan ini adalah kelompok ibu-ibu PKK Desa Benteng Gantarang yang memiliki semangat 
tinggi untuk mengembangkan potensi lokal, namun menghadapi berbagai keterbatasan dalam memulai usaha 
berbasis herbal. Permasalahan pertama adalah rendahnya pengetahuan teknis mengenai cara mengolah daun 
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menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan, dari nilai rata-rata 
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menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang digunakan efektif dalam 
membangun kapasitas masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya lokal. 
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kelor dan ketumbar menjadi produk siap konsumsi seperti kapsul herbal. Proses seperti pencucian, 
pengeringan, penggilingan hingga proses enkapsulasi masih belum dipahami secara menyeluruh. Hal ini 
disebabkan belum adanya pelatihan khusus serta minimnya akses terhadap informasi dan teknologi sederhana 
yang dapat digunakan di lingkungan rumah tangga [7]. 

Selain aspek teknis, mitra juga menghadapi kendala dalam hal pengemasan dan pemasaran produk. Saat 
ini, belum ada upaya untuk mendesain kemasan yang menarik dan higienis serta tidak tersedia saluran 
pemasaran yang memadai, baik secara konvensional maupun digital. Meskipun sebagian anggota PKK 
memiliki gawai dan akses internet, kemampuan dalam mengelola media sosial sebagai sarana promosi masih 
sangat terbatas. Rendahnya literasi digital ini menjadi hambatan dalam memperkenalkan produk herbal ke 
pasar yang lebih luas [2]. Permasalahan lainnya adalah belum adanya pembentukan kelompok usaha yang 
terorganisasi dengan baik, termasuk tidak adanya sistem manajemen produksi, keuangan, maupun legalitas 
usaha seperti PIRT atau label halal. Hal ini menyebabkan potensi ekonomi dari produk herbal tidak dapat 
dioptimalkan dan hanya berakhir sebagai konsumsi internal. Tanpa intervensi dari luar, besar kemungkinan 
semangat anggota PKK tidak akan berkembang menjadi kegiatan ekonomi produktif yang berkelanjutan [8]. 
Maka dari itu, dibutuhkan pendekatan pendampingan holistik untuk menjawab permasalahan tersebut secara 
bertahap dan terstruktur [9]. 

 
C. Solusi yang Ditawarkan 

Program pengabdian menawarkan pendekatan berbasis edukatif-partisipatif melalui pelatihan teknis 
pembuatan kapsul herbal dari daun kelor dan ketumbar. Materi pelatihan mencakup pengenalan khasiat 
tanaman herbal, teknik sanitasi bahan baku, metode pengeringan alami, proses penggilingan hingga 
enkapsulasi menggunakan alat sederhana yang dapat dioperasikan oleh ibu rumah tangga. Pelatihan ini 
dirancang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga disertai praktik langsung agar mitra dapat memahami dan 
menguasai setiap tahapan produksi secara mandiri [10]. Selain pelatihan produksi, kegiatan ini juga 
menyediakan pendampingan dalam aspek desain kemasan dan strategi pemasaran produk herbal. Tim 
pengabdian akan membantu mitra dalam membuat label produk yang informatif dan menarik, serta 
memberikan pelatihan penggunaan media sosial seperti WhatsApp Business, Instagram, dan Facebook untuk 
promosi. Edukasi ini bertujuan agar mitra dapat menjangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan daya tarik 
produk, dan secara bertahap memperkenalkan brand lokal yang kuat. Pendampingan ini dilengkapi dengan 
template konten visual dan caption untuk memudahkan pengelolaan akun promosi oleh mitra [11]. Solusi yang 
ditawarkan juga mencakup pembentukan struktur organisasi usaha kecil berbasis kelompok PKK. Mitra akan 
difasilitasi dalam menyusun sistem kerja sederhana, mulai dari pembagian peran produksi, pencatatan 
keuangan, hingga penyusunan rencana usaha mikro. Di tahap lanjutan, mitra akan diarahkan untuk mengurus 
legalitas seperti PIRT [5][6], serta diberi penguatan kapasitas mengenai pentingnya standar mutu dan 
keamanan produk. Kombinasi dari aspek produksi, manajemen, dan pemasaran ini diharapkan dapat 
menjadikan mitra sebagai agen perubahan sosial dan ekonomi di desanya sendiri [12]. 

 
D. Target Luaran 

Kegiatan pengabdian menargetkan beberapa luaran Produk kapsul kelor dan ketumbar yang dikemas 
higienis dan siap edar, peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis minimal 85% anggota PKK, 
pembentukan kelompok produksi herbal berbasis PKK sebagai embrio usaha mikro, media sosial sebagai 
saluran pemasaran yang dikelola secara aktif, dokumen panduan produksi dan pemasaran produk herbal 
sebagai bahan replikasi di desa lain. 

 

II.   Pelaksanaan dan Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Balai Desa Benteng Gantarang, Kecamatan 

Gantarang, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Waktu pelaksanaan kegiatan berlangsung pada 26 Juli 
2025, dengan total jumlah peserta sebanyak 31 orang, seluruhnya merupakan anggota aktif PKK yang berasal 
dari berbagai dusun di dalam wilayah desa. Latar belakang peserta sebagian besar adalah ibu rumah tangga yang 
memiliki pengalaman dalam mengolah bahan dapur secara tradisional namun belum pernah mendapatkan 
pelatihan khusus mengenai produk herbal maupun strategi pemasaran digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pelatihan berbasis potensi lokal dan penguatan literasi digital sangat dibutuhkan [13]. 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk menjawab kebutuhan 
mitra, yaitu anggota PKK Desa Benteng Gantarang, dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan 
kesiapan mereka dalam mengolah serta memasarkan produk herbal berbasis potensi lokal. Pendekatan yang 
digunakan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga menekankan pada keterlibatan aktif peserta melalui diskusi, 
praktik langsung, serta simulasi penggunaan teknologi digital. Kerangka metode ini disusun dalam tiga kategori 
utama: edukatif, partisipatif, dan aplikatif, yang saling melengkapi satu sama lain dalam membentuk alur 
kegiatan secara menyeluruh dapat dilihat pada gambar 1.  
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Gambar 1 menggambarkan tiga metode pendekatan edukatif, partisipatif, dan aplikatif yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan peserta secara langsung. Metode pertama adalah 
pelatihan penyadaran (awareness) terhadap potensi daun kelor dan ketumbar sebagai tanaman bernilai kesehatan 
tinggi serta potensi ekonominya jika diolah menjadi produk kapsul herbal. Dalam sesi ini, dilakukan pemaparan 
materi interaktif dengan pendekatan visual, video, serta tanya jawab untuk menggali pemahaman awal peserta 
tentang isu ketahanan kesehatan keluarga dan peran PKK sebagai agen perubahan sosial ekonomi desa [7] [9]. 
Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, kegiatan pelatihan penyadaran (awareness) terhadap potensi daun 
kelor dan ketumbar difokuskan pada peningkatan pemahaman nilai kesehatan dan ekonomi dari kedua tanaman 
tersebut. 

      
Gambar 2. Pelatihan Penyadaran (awareness) Potensi Daun Kelor dan Ketumbar Bernilai Ekonomi 

gambar 2 menggambarkan pelatihan penyadaran (awareness)  terhadap pemasaran menggunakan media 
sosial seperti WhatsApp Business, Facebook, dan Instagram. Kegiatan ini dirancang untuk mengintegrasikan 
aspek produksi dan pemasaran dalam satu siklus usaha mikro rumah tangga berbasis PKK [2]. Seluruh proses 
pelaksanaan dipandu oleh tim pengabdian yang terdiri dari dosen lintas bidang keilmuan dan mahasiswa 
pendamping, sehingga proses transfer pengetahuan berlangsung secara intensif dan kontekstual dapat dilihat 
pada gambar 3 [14].  

       
Gambar 3. Pelatihan Penyadaran (Awareness) Mengintegrasikan Aspek Produksi Dan Pemasaran Dalam Satu Siklus 

Usaha Mikro Rumah Tangga 

III. Hasil dan Pembahasan 
Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa Benteng Gantarang, Kecamatan 

Gantarang, Kabupaten Bulukumba yang diketuai oleh Hj. Mariyani, S.Pd dan beranggotakan 31 orang, telah 
menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan yang mengangkat subtema “Daun Kelor 

Metode Pelaksanaan

Edukatif Partisipatif Aplikatif

§ Penyebaran akan
potensi kelor dan
ketumbar

§ Materi visual, video
dan presentasi

§ Diskusi kelompok
dan interaktif

§ Keterlibatan aktif
peserta dalam
merumuskan ide

§ Simulasi pembuatan
kapsul daun kelor dan
ketumbar

§ Latihan Praktek
pengelolaan Herbal
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dan Ketumbar, Sejuta Manfaat” ini berhasil memberikan pemahaman awal kepada masyarakat, khususnya 
anggota PKK, mengenai Peran Strategis PKK sebagai Agen Perubahan Melalui Pemanfaatan Daun Kelor dan 
Ketumbar untuk Produk Herbal Bernilai Ekonomi di Desa Benteng Gantarang. Sebelum Kegiatan Sebanyak 31 
peserta diberikan kuesioner pre-test guna mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal mereka terkait Peran 
Strategis PKK sebagai Agen Perubahan melalui Pemanfaatan Daun Kelor dan Ketumbar sebagai Produk Herbal 
Bernilai Ekonomi di Desa Benteng Gantarang [15]. Setelah mengikuti sesi pelatihan kesadaran (awareness) 
mengenai manfaat kesehatan dan nilai ekonomi dari daun kelor dan ketumbar, khususnya saat diolah menjadi 
kapsul herbal peserta kembali diminta untuk mengisi kuesioner post-test dengan pertanyaan yang serupa. Tujuan 
dari pelaksanaan instrumen ini adalah untuk menilai peningkatan pemahaman serta mengukur efektivitas materi 
yang telah disampaikan selama kegiatan. 

       
Gambar 4. Mengisi Kuesioner Pre-Test, Post-Test Dam Mengajukan Pertanyaan 

Gambar 4 menggambarkan hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa peserta menunjukkan partisipasi yang 
tinggi, baik dalam menyimak materi, berdiskusi, maupun dalam mengajukan pertanyaan seputar potensi 
tanaman kelor dan ketumbar. Hal ini mengindikasikan bahwa materi pelatihan berhasil membangkitkan minat 
dan meningkatkan kesadaran peserta terhadap potensi lokal yang ada. Evaluasi yang dilakukan melalui 
perbandingan hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang nyata dalam pemahaman peserta, yang 
menandakan bahwa pendekatan edukatif yang diterapkan telah berjalan dengan baik dan efektif. Proses evaluasi 
dalam kegiatan ini menggunakan instrumen berupa kuesioner yang terdiri dari 13 butir pertanyaan. Setiap butir 
diberi bobot dengan skala Likert 1 hingga 5 untuk mengukur persepsi dan pemahaman peserta terhadap topik 
yang dibahas. Hasil kuantitatif dari instrumen ini digunakan sebagai dasar dalam mengukur tingkat pencapaian 
tujuan pembelajaran dan efektivitas metode penyampaian selama pelatihan berlangsung. Berikut daftar 
pertanyaan sebagai berikut: 
Tabel 1. Kuesioner Pengadian 

No Pertanyaan 
1. Sejauh mana Anda mengetahui potensi ekonomi dari tanaman kelor dan ketumbar yang tumbuh di lingkungan 

desa? 
2. Menurut Anda, apakah ibu-ibu PKK dapat menjadi pelopor dalam pengembangan produk herbal lokal? 
3. Apakah Anda tertarik mengikuti pelatihan lanjutan untuk pengolahan daun kelor dan ketumbar menjadi produk 

bernilai jual? 
4. Apakah Anda pernah melihat atau mencoba produk herbal kapsul yang berbahan dasar tanaman lokal? 
5. Apakah Anda merasa kelompok PKK di desa memiliki peran penting dalam membina usaha rumah tangga 

berbasis herbal? 
6. Apakah Anda memahami bahwa daun kelor dan ketumbar dapat diolah menjadi produk herbal kapsul tanpa 

teknologi canggih? 
7. Apakah menurut Anda penggunaan media sosial dapat membantu memasarkan produk kapsul herbal PKK secara 

lebih luas? 
8. Apakah Anda percaya bahwa keterlibatan PKK dalam produksi herbal dapat memperkuat kemandirian ekonomi 

keluarga? 
9. Apakah Anda mengetahui manfaat gizi dari daun kelor dan ketumbar untuk kesehatan anak dan lansia? 
10. Apakah Anda setuju bahwa PKK dapat menjadi mitra strategis dalam memperkenalkan gaya hidup sehat berbasis 

konsumsi herbal? 
11. Apakah Anda merasa percaya diri untuk ikut serta dalam produksi herbal setelah mengikuti pelatihan? 
12. Apakah menurut Anda produk herbal lokal dapat bersaing dengan produk komersial di pasaran? 
13. Seberapa penting menurut Anda keterampilan produksi kapsul herbal diajarkan secara berkelanjutan kepada 

anggota PKK? 
 

Berdasarkan data hasil kuesioner pada tabel 1, dapat presentase masing-masing jawaban. Adapun 
rekapitulasi perhitungan kuesioner adalah: 
Tabel 2. Hasil Pertanyaan Kuesioner Pre-Test dan Post-Test 

Pertanyaan Per-Test Kuesioner Pertanyaan Post-Test Kuesioner 
Bobot 

1 
Bobot 

2 
Bobot 

3 
Bobot 

4 
Bobot 

5 
Bobot 

1 
Bobot 

2 
Bobot 

3 
Bobot 

4 
Bobot 

5 
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Pre-Test 1 8 14 6 2 1 Post-Test 1 0 0 0 17 14 
Pre-Test 2 5 15 7 3 1 Post-Test 2 0 0 1 20 10 
Pre-Test 3 4 15 10 2 0 Post-Test 3 0 0 4 18 9 
Pre-Test 4 7 14 3 5 1 Post-Test 4 0 0 0 17 14 
Pre-Test 5 8 13 9 2 0 Post-Test 5 0 0 0 18 13 
Pre-Test 6 8 10 6 6 1 Post-Test 6 0 0 0 17 14 
Pre-Test 7 5 11 6 2 2 Post-Test 7 0 0 2 23 6 
Pre-Test 8 7 8 10 1 0 Post-Test 8 0 0 2 17 12 
Pre-Test 9 8 9 10 2 0 Post-Test 9 0 0 4 14 13 
Pre-Test 10 9 9 3 8 0 Post-Test 10 0 0 0 19 12 
Pre-Test 11 5 17 7 2 0 Post-Test 11 0 0 1 16 14 
Pre-Test 12 8 14 7 2 0 Post-Test 12 0 5 3 16 6 
Pre-Test 13 6 17 8 0 0 Post-Test 13 0 4 9 12 6 

Total 88 162 94 47 12 Total 0 14 32 213 144 
 

Hasil dan Pembahasan Pre-Test 
Perhitungan presentase rekapitulasi kuisioner Pre-test berdasarkan dari tabel 2. 
Bobot 1 = (88 * 1) / 5 =  17.6 
Bobot 2 = (162 * 2) / 5  = 64.8 
Bobot 3 = (94 * 3) / 5  = 56.4 
Bobot 4 = (47 * 4) / 5  = 37.6 
Bobot 5 = (12 * 5) / 5  = 12 
Total nilai yang didapatkan dari perhitungan di atas memperoleh nilai 188.4 maka penilaian intepresi responden 
terhadap sebelum kegiatan sosialisasi dilakukan. 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 = 	
188.4
403 	× 	100% 

                                                                                =  46.749 % 
Hasil dan Pembahasan Pos-Test 
Perhitungan presentase rekapitulasi kuisioner Pre-test 
Bobot 1 = (0 * 1) / 5 =  0 
Bobot 2 = (14 * 2) / 5  = 5.6 
Bobot 3 = (32 * 3) / 5  = 19.2  
Bobot 4 = (213 * 4) / 5  = 170.4 
Bobot 5 = (144 * 5) / 5  = 144 
Total nilai yang didapatkan dari perhitungan di atas memperoleh nilai 339.2 maka penilaian intepresi responden 
terhadap sebelum kegiatan sosialisasi dilakukan. 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 = 	
339.2
403 	× 	100% 

      =   84.168 % 
Berdasarkan hasil persentase di atas, post-test kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa Tingkat 

pemahaman awal peserta terkait Pemanfaatan Daun Kelor dan Ketumbar untuk Produk Herbal Bernilai 
Ekonomi mencapai 84.168 %, dapat dilihat pada grafik pre-post test pada gambar 5.  

 
Gambar 5. Hasil perbandingan pre-post test 
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IV. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian di Desa Benteng Gantarang membuktikan bahwa PKK berperan strategis sebagai 

agen perubahan dalam pemanfaatan daun kelor dan ketumbar menjadi produk herbal bernilai ekonomi. 
Pelatihan penyadaran (awareness training) terbukti efektif, ditunjukkan oleh peningkatan pemahaman peserta 
dari rata-rata pre-test 46,74% menjadi 84,17% pada post-test. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan edukatif 
mampu membangun kapasitas masyarakat dan mendorong kemandirian ekonomi berbasis potensi lokal. 
Rekomendasi penulis yaitu: (1) Lanjutkan pendampingan legalitas (PIRT/label halal) dan standar mutu, (2) 
prioritas pengadaan alat pengering/giling sederhana dan SOP quality control, (3) konsolidasi kanal pemasaran 
digital (WhatsApp Business/Instagram) dengan kalender konten, (4) uji coba pasar terbatas, penetapan harga 
berbasis biaya, (5) replikasi model pelatihan pada komunitas serupa dengan adaptasi konteks lokal.. 
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